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Abstrak. Standarisasi sistem kerja sangat diperlukan baik utuk perusahaan maupun 

untuk pekerja, standarisasi memudahkan bagi perusahaan dalam membuat 

perencanaan dan target perusahaan. Bagi pekerja standarisasi merupakan panduan 

dalam memudahkan pekerja melakukan pekerjaannya. Penelitian ini (tahun ke-dua) 

bertujuan mengintegrasikan hasil penelitian yang dilakukan dari tahun 2012 – 2014  

serta diuji cobakan, sehingga menghasilkan standarisasi sistem kerja pada industri 

sepatu di Cibaduyut yang meliputi spesifikasi dan bentuk fisik fasilitas yang 

digunakan, metoda kerja untuk setiap stasiun kerja serta lingkungan fisik kerja yang  

memenuhi syarat pekerjaannya. Dengan standarisasi sistem kerja diharapkan 

pekerja lebih nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaaannya dan membantu 

dalam pencapaian target. 

Kata kunci : Standarisasi,  Sistem kerja,  Nyaman,  Aman 

 

1. Pendahuluan 

Proses produksi alas kaki Cibaduyut terdiri dari proses pemolaan, penjahitan, 

pemasangan sol dan proses finishing.  Semua proses tersebut dilakukan secara manual 

dengan fasilitas kerja yang tidak ergonomis, tanpa ada panduan  metode kerja yang 

ditetapkan/baku serta lingkungan kerja yang tidak memenuhi persyaratan. Kondisi 

tersebut mengakibatkan sistem kerja tidak ergonomis, yang akan mengakibatkan resiko 

terhadap  aspek kenyamanan, keselamatan dan kesehatan kerja serta berakibat pada 

pencapaian produktivitas kerja. Sistem kerja yang ergonomis memperhatikan lima aspek 

yaitu,  pekerja, material, mesin yang digunakan, metoda kerja serta dukungan 

lingkungan fisik kerja yang memenuhi syarat. Hasil identifikasi dari kelima aspek 

tersebut berupa standarisasi sistem kerja untuk objek yang diamati, sehingga diharapkan 

pencapaian produktivitas dapat tercapai dengan aman, nyaman dan sehat. Pada 

penelitian As’ad (2013) telah dilakukan perbaikan metode kerja dan pembuatan fasilitas 

kerja dengan  mempertimbangkan aspek-aspek  ergonomis dalam proses 

perancangannya, dengan tujuan untuk meminimasi resiko kerja terhadap segmen 

anggota tubuh pekerja serta diharapkan pekerja merasa nyaman dengan fasilitas tersebut 

sehingga berdampak pada peningkatan  produktivitas kerja. Pencapaian tujuan di atas 

memerlukan proses adaptasi pengrajin dalam menerapkan metode kerja dan penggunaan  

fasilitas kerja hasil rancangan tersebut. Proses tersebut membutuhkan usaha yang besar, 

karena disamping beradaptasi dengan sistem kerja dan fasilitas kerja yang baru para 

pengrajin harus memenuhi target produksi yang telah ditetapkan. Hal ini 

memungkinkan pengrajin akan mengalami beban mental yang tinggi. Beban mental 

yang tinggi mengakibatkan menurunnya performance kerja yang akan berimbas pada 
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menurunnya produktivitas perusahaan. Selain itu beban mental dipengaruhi juga oleh 

kondisi lingkungan kerja. Oleh karena itu  diperlukan pengkajian terhadap beban mental  

dan lingkungan kerja tersebut. Hasil dari penelitian tersebut kemudian di implentasi dan 

evaluasi, yang selanjutnya dibuat standarisasi kerja. 

 

2. Kajian Literatur 

Sutalaksana (2006) mendefinisikan Perancangan Sistem Kerja adalah suatu ilmu yang 

terdiri dari teknik-teknik dan prinsip-prinsip untuk mendapatkan rancangan terbaik dari 

sistem kerja yang bersangkutan. Teknik-teknik dan prinsip-prinsip digunakan untuk 

mengatur komponen sistem kerja yang terdiri dari manusia, dengan sifat dan 

kemampuannya, peralatan kerja, bahan serta lingkungan kerja sedemikian rupa sehingga 

dicapai efektivitas dan efisiensi yang tinggi bagi perusahaan serta aman, sehat dan 

nyaman. 

 Pengukuran kebaikan rancangan sistem kerja dilakukan berdasarkan waktu yang 

dihabiskan untuk bekerja, beban-beban fisik yang dialami serta akibat-akibat psikologis 

dan sosiologis yang ditimbulkan bahkan terhadap biaya. 

 Sistem kerja terdiri dari empat komponen, yaitu manusia, bahan, perlengkapan, 

dan peralatan serta lingkungan kerja. Elemen-elemen tersebut yang mempengaruhi 

efisiensi dan produktivitas kerja. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan system 

kerja tersebut adalah sebagai berikut: 

 Penelitian Tri Wulandari dkk. (2008),  mengenai Identifikasi Resiko Ergonomi pada 
Pekerja dengan pekerjaan manual menunjukan hasil pada stasiun kerja gerinda 

bekerja kurang nyaman yang disebabkan posisi kerja operator yang kurang nyaman 

dan fasilitas kerja yang kurang memadai dan tidak ergonomis sehingga menimbulkan 

metode kerja yang kurang baik. 

 Penelitian Sri Rejeki, dkk. (2010) mengenai Perbaikan Fasilitas Kerja dengan 

pendekatan Ergonomi pada pekerjaan manual  di bagian pembuatan sol sepatu 

menunjukan hasil bahwa pekerja  merasakan keluhan pada beberapa segmen 

tubuhnya yang disebabkan karena fasilitas kerja yang tidak ergonomis sehingga 

melakukan gerakan kerja atau metoda kerja yang tidak tepat. 

 Penelitian yang dilakukan Jiang (2004) mengenai Perbaikan Sistem Kerja bagian 
packing menghasilkan waktu baku yang lebih singkat.  

 Penelitian As’ad dkk (2012 & 2013) mengenai perbaikan sistem kerja dengan 
pendekatan ergonomi pada industri sepatu Cibaduyut menghasilkan implementasi 

dan evaluasi fasilitas kerja serta rancangan metode kerja untuk setiap stasiun kerja.  

 Penelitian As’ad (2014) mengenai perbaikan sistem kerja pada industri sepatu 

Cibaduyut untuk meminimasi beban kerja mental menghasilkan   rancangan sistem 

kerja. 

3. Metode Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, wawancara dan studi 

lapangan, dengan jumlah sampel sebanyak sembilan home industry di Cibaduyut. Data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data beban kerja mental yang didapat 

dengan menyebarkan kuesioner NASA-TLX,  Lingkungan fisik kerja, metode kerja, dan 
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fasilitas kerja. Data lingkungan kerja diperoleh dengan cara mengukur langsung kondisi 

lingkungan, yaitu suhu, kelembaban, pencahayaan, kebisingan, bau-bauan, dan warna. 

Alat yang digunakan adalah Hygrometer, Barometer, Lux meter, Sound level meter. 

Data metode dan fasilitas kerja diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2012 dan 2013. Selanjutnya dibuat rancangan sistem kerja dengan memperhatikan 

faktor-faktor lingkungan kerja, metode kerja, dan fasilitas kerja. Hasil rancangan yang 

dibuat diimplementasikan untuk dilakukan uji coba, kemudian dilakukan evaluasi. 

Setelah rancangan yang dibuat sesuai dengan tujuan, maka sistem kerja tersebut 

ditetapkan sebagai standar sistem kerja yang dapat diterapkan pada seluruh industri 

rumah tangga sepatu yang ada di Cibaduyut. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian tahun sebelumnya (2014), yang 

menghasilkan rancangan sistem kerja untuk meminimasi beban kerja mental. Hasil 

akhir yang ingin dicapai dari penelitan ini adalah penetapan standar kerja untuk home 

industry sepatu. Oleh karena itu aktivitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

implementasi dan evaluasi dari rancangan yang dihasilkan pada penelitian tahun 2014, 

dan penetapan standar sistem kerja. Aktivitas-aktivitas tersebut belum semua terlaksana. 

Aktivitas yang sudah terlaksana sampai dengan saat ini adalah implementasi rancangan. 

Adapun aktivitas yang dilakukan pada implementasi rancangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan fasilitas kerja 

Fasilitas kerja yang dirasakan belum nyaman oleh pekerja adalah fasilitas kerja 

pada stasiun kerja pola dan sol. Oleh karena itu dibuat rancangan perbaikan pada 

fasilitas tersebut dan direalisasikan pada tahun ini. Fasilitas kerja untuk stasiun pola 

dan sol sebelum rancangan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2, sedangkan stasiun 

kerja pola dan sol setelah hasil perbaikan dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Meja Pola sebelum perbaikan 
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Gambar 2 Meja Sol sebelum perbaikan 

 

 

 
 

Gambar 3 Meja Pola setelah perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Meja Sol setelah perbaikan 
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2. Pengadaan mesin press 

Tujuan dari pengadaan mesin press adalah untuk mengurangi beban kerja pada 

stasiun kerja sol. Aktivitas pemasangan sole merupakan kegiatan pemasangan 

komponen atas yang dihasilkan oleh bagian penjahitan yang digabungkan 

dengan beberapa komponen sehingga menjadi produk sepatu. Kegiatan 

penggabungan bagian atas dengan alas sepatu dilakukan dengan cara direkatkan 

dengan lem dan dipukul-pukul menggunakan palu supaya lem merekat dengan 

kuat. Perekatan lem tersebut dilakukan d atas kaki bagian atas pekerja. Hal ini 

sangat beresiko terhadap kesehatan pekerja. Oleh karena itu, dengan pengadaan 

mesin press aktivitas perekatan tersebut dilakukan oleh mesin press. Gambar 

mesin press dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 
Gambar 5 Mesin Press 

 

 

3. Perbaikan lingkungan fisik kerja 

Lingkungan fisik kerja merupakan salah satu faktor penting dalam suatu sistem 

kerja. hasil pengukuran  lingkungan fisik kerja yang dilakukan pada penelitian 

As’ad (2014) menunjukkan bahwa perlu adaanya perbaikan lingkungan fisik 

kerja. Oleh karena itu dilakukan perbaikan dengan membuat ventilasi udara, 

pengecatan, pemasangan lampu untuk tingkat pencahayaan yang 

direkomendasikan (Gambar 6), dan pemasangan kipas angina (Gambar 7).  
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Gambar 6. Pembuatan ventilasi dan pemasangan lampu 

 

 
Gambar 7. Pemasangan Kipas Angin 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari  penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas yang telah dilakukan adalah pembuatan fasilitas kerja yang telah 

diperbaiki sesuai dengan rancangan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

ergonomi. 

2. Fasilitas kerja yang dibuat adalah meja kerja pola, sol, dan finishing. 

3. Mesin Press disediakan untuk mengurangi beban kerja pada stasiun kerja sol.  

4. Perbaikan lingkungan fisik kerja dilakukan dengan pembuatan ventilasi udara, 

pemasangan lampu dengan tingkat penerangan yang disesuaikan, pemasangan kipas 

angin, dan pengecatan ruangan. 

  

Adapun saran dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan atau home industry sebaiknya lebih memperhatikan kondisi pekerja 

dengan melihat fasilitas-fasilitas kerja yang dipakai agar pekerja dapat bekerja lebih 

baik dan tidak memberikan dampak yang buruk bagi pekerja. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian budaya kerja pekerja dalam 

membiasakan diri terhadap fasilitas dan metode kerja yang baru. 
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